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METODE PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan

3.1.1  Alat
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Erlenmeyer
Gelaé beaker
Pipet ukur
Pipet tetes
Gelas ukur
Kertas saring
Neraca analitik
Shaker

AAS Perkin Elmer PE 3110

3.1.2 Bahan
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CdCl1;3.2H;0 (p.a)
FeCl;.6H,0 (p.a)
NaOH (p.a)
HNOs (p.a)

HCl (p.a)
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3.1.3  Variabel
A. Variabel konstan
- suhu
- | pH
- konsentrasi ion cd**
B_. Variabel berubah
| - kecepatan pengadukan
- . waktu kontak
- konsentrasi ion Fe**
C. Variabel yang diukur

o 4+ .
Konsentrasi 1on Cd** sisa

3.2 Metode Kerja
32.1 Pembuatan Larutan Induk Cd* 1000 ppm

' Sebanyak 1,951 gram kristal CdCl,.2H,0 dimasukkan ke datam labu ukur
1000 mL, kemudian dilarutkan dengan akuades dan ditambah 5 tetes HCI pekat,

lacutan yang terbentuk ditambah lagi dengan akuades sampai tanda batas.

' 3.2.2 Pembuatan Larutan Induk Fe** 1000 ppm

Sebanyak 4,837 gram FeCl;.6H,0 dimasukkan ke dalam labu ukur 1000
mL, kemudian dilarutkan dengan akuades dan ditambah dengan 1 tetes HNO;

pekaf, Jarutan yang terbentuk ditambah jagi dengan akuades sampai tanda batas.




3.2.3 ' Pembuatan Larutan NaOH 2M
Sebanyak 8 gram NaOH kristal dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml,

kemudian dilarutkan dengan akuades sampai tanda batas.

3.2.4 - Kopresipitasi lon Cd** oleh Besi(TI1) - Hidroksida

- Untuk mengetahui optimasi kopresipitasi ion Cd** pada endapan Besi(II[) -

Hidroksida dilakukan tiga variabel berubah yaitu, konsentrasi larutan Fe**, waktu

kontak, dan kecepatan pengadukan.

A. Pénentuan pengaruh kecepatan pengadukan

Larutan Fe** 300 ppm sebanyak 10 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer
berisi 20 mL larutan Cd** 10 ppm, kemudian ditambahkan 1 mL NaOH 2M dan
dfaduk pada 100, 125, 150, 175, 200, dan 225 rpm pada 60 menit. Setelah Jarutan

disaring, filtrat diuji dengan SSA.

B. Penentuan pengaruh waktu kontak

Larutan Fe** 300 ppm sebanyak [0 mL dimasukkan ke dalam erlenmeyer
yéng berisi 20 mL larutan C(:‘IZJr 10 ppm, kemudian ditambahkan 1 mL NaOH 2M
dan diaduk dengan kecepatan pengadukan optimum yang tefah ditentukan
dilakukan pada selang waktu 30, 60, 90, dan 120 menit. Sételah larutan disaring,

filtrat diuji dengan SSA.

. 3
C. Penentuan pengaruh konsentrasi larutan Fe'*
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'Larutan ‘Ee” sebanyak 10 mL dengan variasi konsentrasi 100, 150, 200,
250, dan 300 ppm dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang berisi 20 mL larutan
cd* 'I.O ppm, kemudian ditambahkan 1 mL NaOH 2ZM dan diaduk pada kondisi

kecepatan dan waktu kontak optimum yang telah ditentukan. Setelah larutan

disaring, [iltrat diwji dengan SSA.

' Penentuan  Cd** yaﬁg‘ terkopresipitasi  ditentukan dengan cara

mengurangkan Cd*" mula-mula dengan Cd*" filtrat pada tiap percobaan tersebut.






